BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan industri global yang bersifat fenomenal.
Perkembangan sektor pariwisata di tanah air dari tahun ke tahun semakin
meningkat meskipun belum bisa diimbangi dengan perkembangan
infrastruktur di tanah air. Sektor pariwisata dapat dikatakan menjadi salah
satu motor penggerak perekonomian nasional karena diperoleh dampak
positif antara lain menghasilkan devisa negara, menumbuhkan lapangan
kerja, mengentaskan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat,
melestarikan lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan budaya serta
mempererat persahabatan antar bangsa.

Pariwisata di Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di
Indonesia. Hal ini karena Pariwisata merupakan ujung tombak dari
kemajuan perekonomian dari suatu negara. Karena pendapatan yang
dihasilkan oleh konsumsi barang dan jasa oleh wisatawan, pajak-pajak
yang dikenakan pada bisnis dalam industri pariwisata dan kesempatan
untuk pekerjaan dan kemajuan ekonomi dengan bekerja di industri ini
dapat meningkatkan perekonomian suatu negara. Khususnya Indonesia.
Kekayaan alam dan budaya merupakan komponen penting dalam
pariwisata di Indonesia. Tempat-tempat wisata tentunya didukung dengan
warisan budaya yang kaya yang mencerminkan sejarah dan keberagaman
etnis Indonesia yang dinamis dengan 719 bahasa daerah yang dituturkan di
seluruh kepulauan. Seperti potensi wisata alam yang terdapat di Kabupaten
Pekalongan, Jawa Tengah. Kabupaten Pekalongan memiliki berbagai
macam daya tarik wisata, mulai dari pantai, museum, desa wisata, wisata
alam, hingga wisata buatan tersedia di Kabupaten Pekalongan.

Salah satu Obyek Wisata alam yang terdapat di Kabupaten
Pekalongan yaitu Obyek Wisata Curug Bajing yang terletak di Desa



telogopakis, kecamatan Petungkriono, kabupaten Pekalongan, Jawa
Tengah.

Alasaan penulis memilih Obyek Wisata Curug Bajing karena selain
lingkunganya yang masih asri. Obyek wisata ini jika dikelola dan
dikembangan dengan maksimal akan member manfaat untuk masyarakat
dan pemerintah sehingga menambah jumlah wisatawan dan menambah

pendapatan daerah.

. Rumusan Masalah

Pariwisata di Indonesia memang cukup diminati oleh wisatawan
asing maupun lokal, terlebih obyek wisata yang berbasis seperti alam dan
budaya. Akan tetapi banyak obyek yang kurang mendapat perhatian dari
pemerintah sehingga pengembangan di obyek wisata tersebut menjadi
kurang maksimal.

Oleh sebab itu pertanyaan penelitian yang ingin dipecahkan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi pengembangan obyek wisata Curug Bajing
kabupaten Pekalongan untuk menjadi destinasi wisata unggulan ?
2. Bagaimana peran masyarakat terhadap pengembangan Obyek Wisata

Curug Bajing ?

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk mempermudah penulis dalam
melakukan penelitian di Curug Bajing Kabupaten Pekalongan dengan arah
dan maksud yang jelas dan dapat dimengerti. Adapun batasan masalahnya
adalah :

1. Penelitian dilakukan di wilayah Obyek wisata Curug Bajing yang

terletak di Petungkriono Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah.



2. Bagaimana peran pemerintah dalam mengembangkan obyek wisata

Curug Bajing ?

D. Tujuan penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis memiliki beberapa tujuan yang

terkait dengan obyek wisata yang penulis lakukan, antara lain :

1.

Mengetahui strategi pengembangan Obyek Wisata Curug Bajing
kabupaten Pekalongan agar menjadi destinasi wisata unggulan.
Mengetahui peran masyarakat terhadap keberadaan Obyek Wisata
Curug Bajing kabupaten Pekalongan.

E. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang di peroleh penulis saat melakukan penelitian

di obyek wisata Pulau Pisang adalah

1. Bagi Penulis

Sebagai salah satu cara untuk menambah pengalaman dan
wawasan serta penerapan ilmu pariwisata, khususnya dalam
pengembangan Obyek Wisata Curug Bajing di kabupaten Pekalongan
yang selama ini di dapat di bangku kuliah sebagai syarat kelulusan
dalam menyelesaikan program studi Strata Satu Hospitality di Sekolah
Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Y ogyakarta.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat berupa informasi dan masukan yang dapat digunakan
untuk mengembangkan dan mengelolah atraksi yang ada di Curug
Bajing kabupaten Pekalongan.

Bagi Pemerintah
Sebagai bahan masukan agar pariwisata di kabupaten Pekalongan bisa

terus dikembangkan secara maksimal sehingga menambah pendapatan



daerah dan menambah referensi tentang pariwisata di kabupaten

Pekalongan, khususnya Obyek Wisata Curug Bajing.
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